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Abstract: The purpose of this study was descriptive to determine trends in science learning 
outcomes using the experimental method and lecture method. Comparatively to find out the 
differences in science learning achievement of fifth-grade students of SD IT Salsabila 3 
Banguntapan Bantul Yogyakarta between learning using experiment method and lecture 
method. Technical data analysis is descriptive by comparing mean scores with ideal normal 
curves. Comparative data analysis using the t-test was previously conducted, the preliminary 
test of the analysis included the distribution normality test and variance homogeneity test. 
Descriptive research results indicate that the tendency of science learning achievement which 
learning using experiment method including the very high category and the lecture method 
including the high category. Comparatively, there are very significant differences in science 
learning achievement between the experiment method and lecture method, with t count = 4.8207 
and p = 0,000. The average science learning achievement score in which learning uses the 
experiment method is higher than the lecture method, so it is concluded that there is an 
influence of the use of experiment on the science learning achievement of four complete 
semester students in Salsabila 3 Elementary School Yogyakarta 2018/2019. 
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Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara 
(2004:20) yaitu tuntunan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya 
pendidikan yaitu: pembelajarannya, supaya 
peningkatan pembelajaran dapat menjadi dasar 
bagi peningkatan mutu pendidikan secara 
rasional.  Dunia pendidikan khususnya 
pembelajaran IPA masih memiliki masalah yang 
harus diperhatikan antara lain bagaimana cara 
menumbuhkan rasa senang untuk mempelajari 
IPA. Selain itu, pelajaran IPA di sekolah masih 
kurang memberikan sumbangan yang berarti bagi 
pendidikan anak secara keseluruhan baik 
pengembangan kemampuan berfikir, 
pengembangan kepribadian maupun 
pembentukan kepribadian siswa.  
Berdasarkan observasi pem-belajaran 
pada tanggal 26 November 2018 yang 
dilakukan di SD IT Salsabila 3 Banguntapan 
Bantul, faktor penyebab lemahnya proses 
pembelajaran diantaranya adalah strategi yang 
digunakan guru, fasilitas belajar yang kurang 
memadai, serta kondisi diri siswa itu sendiri. 
Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa 
rendah dan kurang memuaskan. Jika demikian 
maka pembelajaran IPA dikatakan belum dapat 
mencapai tujuannya. Oleh karena itu dalam 
proses pembelajaran membutuhkan strategi 
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 
yang tergolong rendah dan kurang memuaskan. 
Selain hal tersebut juga ditemukan 
permasalahan terkait rendahnya prestasi belajar 
siswa dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dilihat dari nilai Penilaian 









Tabel 1. Rata-Rata Nilai PAS Semester Ganjil IPA Kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta 2018/2019 
Kelas Jumlah Siswa Rata-rata KKM 
IVB 24 69 70 
IVC 24 66 70 
Untuk mengatasi masalah tersebut 
diperlukan model pem-belajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa, yaitu dengan metode 
eksperimen. Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain, (2010:38) mengatakan bahwa  
belajar adalah “perubahan” yang terjadi dalam 
diri seseorang setelah berakhirnya melakukan 
aktifitas belajar. Menurut Purwanto (dalam 
Ahmad Susanto, 2013:155), menyatakan bahwa 
prestasi belajar adalah perubahan perilaku yang 
terjadi setelah mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Menurut Usman Samatowa (2011:5) IPA 
sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi 
penting. Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah 
dan Azwan Zain (2010:84), mengatakan bahwa 
metode eksperimen adalah cara penyajian 
dimana siswa dapat melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajarinya. Dalam proses 
belajar mengajar dengan metode eksperimen, 
siswa diberi kesempatan untuk mengalami 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik simpulan sendiri 
mengenai proses yang dialaminya.  
Lefudin (2013:260), metode eksperimen 
yaitu percobaan tentang sesuatu. Dalam hal ini 
siswa melakukan percobaan dan bekerja 
sendiri-sendiri. Pelaksanaan metode 
eksperimen lebih memperjelas hasil belajar 
karena setiap siswa melakukan percobaan. 
Eksperimen memberi kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan percobaan sendiri tentang 
proses yang dimaksud. Metode eksperimen 
dapat  mem-pertinggi efektivitas pengajaran 
yang dilaksanakan. Selain itu metode 
eksperimen bertujuan agar peserta didik dapat 
merancang, mem-persiapkan, melaksanakan, 
me-laporkan, membuktikan serta menarik 
kesimpulan dari berbagai fakta dan informasi 
yang didapat ketika mereka melakukan 
percobaan sendiri. (Retno Nugraheni, 2014:32). 
Menurut Lefudin (2013:262), langkah-
langkah metode eksperimen yaitu merumuskan 
tujuan yang jelas tentang kemampuan yang 
akan dipercobakan kepada siswa. 
Mempersiapkan semua peralatan yang 
dibutuhkan. Menetapkan langkah pelaksanaan 
agar lebih efisien serta memperhitungkan/ 
menetapkan alokasi waktu. Memberi 
penjelasan secukupnya tenang apa yang harus 
dilakukan dalam eksperimen serta tujuan 
percoban hingga hasil akhir berupa laporan 
percobaan. Siswa bereksperimen dengan sedikit 
bimbingan guru, menetapkan apa follow-up 
(tindak lanjut) eksperimen. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
secara diskriptif untuk mengetahui 
kecenderungan prestasi belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
eksperimen dan metode ceramah. Secara 
komparatif untuk mengetahui perbedaan 
prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD IT 
Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta 
antara pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen dan metode ceramah. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah quasi 
eksperimen, dengan desain “Pretest-Postest 
Control Group”. Penelitian dilaksanakan di SD 
IT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta 
dengan populasi seluruh siswa kelas IV yang 
terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 96 siswa. 
Sampel diambil dengan teknik simple random 
sampling, dari empat kelas diambil dua kelas 
yakni kelas IVC dengan jumlah siswa 24 
sebagai kelas eksperimen, dan kelas IVB 
dengan jumlah siswa 24 sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumen untuk mengukur kemampuan awal 
dan tes untuk mengukur prestasi belajar IPA. 
Validitas butir soal diuji dengan korelasi 
product moment diperoleh hasil 27 butir soal 
valid dan 3 butir soal gugur. Reliabilitas 
instrumen dengan KR-20 tabel diperoleh r 
hitung 0,889 sedangkan rtabel 5% adalah 0,404. 
Hal ini berarti rhitung > rtabel 5%, maka dapat 
disimpulkan reliabilitas instrumen sangat 
tinggi. Teknik analisis data secara deskriptif 




dengan membandingkan skor rata-ratanya 
dengan kurva normal ideal. Secara komparatif 
dengan meng-gunakan uji-t, uji prasyarat 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan soal tes 
pilihan ganda sebanyak 30 butir, setelah 
dianalisis diperoleh 27 butir soal valid dan 3 
butir soal yang gugur. Setelah dilakukan tes 
prestasi belajar IPA dengan materi sifat-sifat 
cermin dan periskop sederhana kelas IV SD 
IT Salsabila 3 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 
diperoleh data skor rata-rata dan standar 
deviasi. 
Teknik analisis data secara deskriptif 
dengan kurva normal ideal diperoleh :  
Skor maksimal ideal= 27 x 1 = 27 Skor 
minimal ideal = 27 x 0 = 0 Berdasarkan skor 
maksimal ideal dan skor minimal idela 
diperoleh rerata dan simpangan baku dengan 
perhitungan berikut.  
M ideal  = ½ x (27 + 0) = 13,5  
SD ideal = 1/6 x (27-0)  = 4,509 
 Kemudian disusun kriteria kurva 
normal dengan meng-gunakan skala lima. 
Adapun tabel kriteria kurva normal seperti 
pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 2. Kriteria Kurva Normal 
Interval Kelas Kriteria 
  20,26350 ≤ ≤ 27,00 Sangat Tinggi 
15,75450  ≤ < 20,26350 Tinggi 
11,24550 ≤ < 15,75450 Sedang 
  6,73650 ≤ < 11,24550 Rendah 
        10,0 ≤ < 6,73650 Sangat Rendah 
 
a. Kelompok siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode eksperimen 
Hasil perhitungan diperoleh skor rata-
rata untuk kelompok yang 
pembelajarannya meng-gunakan metode 
eksperimen adalah 20,5417 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada kecenderungan 
prestasi belajar IPA siswa kelas IVC SD IT 
Salsabila 3 Banuntapan Bantul Yogyakarta 
yang pembelajaran-nya menggunakan 
metode eksperimen termasuk dalam 
kategori sangat tinggi dengan interval 
20,5417 ≤  ≤ 27,00. 
b. Kelompok siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode ceramah 
Hasil perhitungan diperoleh skor rata-
rata untuk kelompok yang 
pembelajarannya meng-gunakan metode 
ceramah adalah 15,7916 sehingga 
disimpulkan bahwa ada kecenderungan 
prestasi belajar IPA siswa kelas IVB SD IT 
Salsabila 3 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta yang pembelajarannya meng-
gunakan metode ceramah termasuk dalam 
kategori tinggi dengan interval  15,75450 ≤  
 < 20,26350. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum uji-t dilakukan, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasarat.  
a. Uji Normalitas Sebaran 
Perhitungan uji normalitas sebaran 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
program excel. 
 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No Varibel dk 
  (5%) 
Kriteria 
1. Metode eksperimen 5 4,466 11,07 Normal 
2. Metode Ceramah 5 6,952 11,07 Normal 





Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh 
hitung < tabel, berarti kedua data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana data dalam penelitian 
ini memiliki varians homogen atau tidak. 
Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji 
F dengan kriteria Fhitung< Ftabel untuk derajat 
kebebasan pembilang db 1= n1 – 1, dan db 
2 =n2 –1 maka kedua varians homogen.  
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Varibel Db 
   Keterangan 
Metode ekspeimen ( 1) 23 10,6068 
1,1967 2,0144 Homogen 
Metode ceramah ( 2) 23 12,6938 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, 
diperoleh Fhitung = 1,1967  dan Ftabel = 2,0144, 
karena Fhitung < Ftabel maka kedua data tersebut 
homogen. 
 
3. Hasil Uji Analisis Data 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah “ada perbedaan prestasi belajar IPA 
materi Sifat-sifat cermin dan Periskop 
sederhana siswa kelas IV SD IT Salsabila 3 
Banguntapan Bantul Yogyakarta antara 
pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen dengan metode ceramah”. Hasil 
pengujian antara kedua variabel sebagai 
berikut. 
 
Tabel 5. Rangkuman Uji-t Tes Prestasi Belajar IPA 
No X X db thitung p Keterangan 
1 Metode eksperimen 20,541 46 4,820 
0,000 Sangat Signifikan 
2 Metode ceramah 15,791   
 
Hasil uji-t pada tabel di atas diperoleh t 
hitung = 4,820 dengan nilai p = 0,000 karena 
p<0,01 maka hipotesis yang diajukan diterima 
dan sangat signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang sangat signifikan dari prestasi 
belajar IPA siswa kelas IV semester genap SD 
IT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta 
tahun ajaran 2018/2019 antara yang 
pembelajarannya meng-gunakan metode 
eksperimen dengan metode ceramah. 
Selanjutnya, untuk mengetahui 
pembelajaran mana yang lebih baik maka 
dilakukan pembanding skor rerata dari masing-
masing model pembelajaran setelah perlakuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh skor 
rerata prestasi belajar IPA yang diajar 
menggunakan metode eksperimen adalah 
20,5417 dan skor rerata prestasi belajar IPA 
yang diajar menggunakan metode ceramah 
adalah  15,7916. Jika dibandingkan skor rerata 
kedua kelompok tersebut, maka skor rerata 
kelompok yang diajar menggunakan metode 
eksperimen lebih tinggi daripada skor 
kelompok yang menggunakan metode ceramah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif penggunaan metode 
eksperimen terhadap prestasi belajar IPA siswa 
kelas IV semester genap SD IT Salsabila 3 
Banguntapan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 
2018/2019.   
 
Pembahasan  
1. Secara Deskriptif 
a.  Kecenderungan Prestasi  Belajar IPA 
Siswa yang Pembelajarannya dengan 
Metode Eksperimen 
Kecenderungan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IVC SD IT Salsabila 3 
Banguntapan Bantul Yogyakarta sebagai 




kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan metode eksperi-men 
diikuti oleh 24 siswa, memperoleh skor 
rata - rata 20,5417 dan simpangan 
bakunya 3,2568. Jika dilihat dalam kurva 
normal berada pada kategori sangat tinggi 
dengan interval 20,26350 ≤  ≤ 27,00. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
prestasi belajar IPA siswa kelas IVC 
sebagai kelas eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran metode 
eksperimen memiliki kecenderungan 
sangat tinggi. 
Hal ini disebabkan karena metode 
eksperimen dalam pembelajarannya me-
ngutamakan siswa dapat menemukan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
melalui proses percobaan sendiri. Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan metode eksperimen siswa dapat 
menemukan konsep-konsep, prinsip-
prinsip materi dari pengalaman 
pembelajaran yang telah dilalui sehingga 
pembelajaran lebih aktif dan prestasi 
belajar IPA lebih meningkat.  
b. Kecenderungan Prestasi Belajar IPA yang 
Pembelajarannya Menggunakan Metode 
Ceramah 
Kecenderungan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IVB SD IT Salsabila 3 
Banguntapan Bantul Yogyakarta sebagai 
kelas kontrol yang pem-belajarannya 
menggunakan metode ceramah diikuti 
oleh 24 siswa, dan memperoleh skor rata-
rata 15,7916 dan simpangan bakunya 
3,5614. Jika dilihat dalam kurva normal 
berada pada kategori tinggi dengan 
interval  15,75450 ≤   < 20,26350.  
Hasil tersebut menunjuk-kan bahwa 
prestasi belajar IPA siswa kelas IVB 
sebagai kelas kontrol yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
ceramah memiliki kecenderungan tinggi. 
Siswa lebih banyak bersikap pasif dan 
menerima begitu saja informasi dari guru, 
sehingga siswa tidak memiliki keberanian 
menyampaikan pendapatnya baik kepada 
sesama siswa maupun kepada guru. 
Metode ceramah membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam menerima 
dan memahami materi yang disampaikan. 
Dengan demikian proses 
pembelajarannya belum optimal dan 
model yang di-gunakan dalam kegiatan 
pem-belajaran kurang bervariasi, sebagai 
akibatnya rendahnya prestasi belajar 
siswa. 
2. Secara Komparatif  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa harga t hitung = 4,820 dengan p= 0,000 
artinya ada perbedaan yang sangat signifikan 
antara prestasi belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
eksperimen dengan metode ceramah.  
Adanya perbedaan yang sangat signifikan 
disebabkan karena kelas yang diajar 
menggunakan metode eksperimen mampu 
mengembang-kan cara belajar siswa aktif 
dengan menemukan sendiri konsep materi dan 
menyelidiki melalui percobaan maka hasil yang 
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam 
ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. 
Sedangkan dalam proses pembelajaran 
dengan metode ceramah, guru belum mampu 
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa. Siswa kurang terlibat aktif dalam 
pembelajaran sehingga banyak siswa 
mengalami kesulitan saat menguasai materi dan 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa. Hal ini disebabkan 
karena guru hanya memberikan sebanyak 
mungkin teori dan siswa hanya mendengar-kan 
penjelasan guru yang diikuti dengan kegiatan 
pemberian tugas kepada siswa. Penggunaan 
metode ceramah membuat kegiatan pem-
belajaran terlihat monoton karena guru hanya 
menjelaskan materi, sedangkan siswa hanya 
mendengar dan mencatat materi.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan persamaan dari penggunaan 
metode eksperimen dapat memberikan 
pengaruh terhadap prestasi belajar IPA. 
Penggunaan metode eksperimen lebih baik dari 
penggunaan metode ceramah, sehingga perlu 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar 
prestasi belajar IPA siswa dapat lebih 
maksimal.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chelsi Yuliana , 
Maman Surahman, dan  Sasmiati (2015: 11), 
yang menyimpulkan bahwa hasil analisis data 
pada hipotesis, diketahui Hasil penelitian ini 




menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan 
metode eksperimen terhadap prestasi belajar 
IPA pada siswa kelas IV SDN 1 Perumnas Way 
Halim Bandarlampung Tahun Pelajaran 
2014/2015. Dengan nilai diperoleh thitung 
lebih besar dari ttabel atau 15,260 > 1,683, 
sehingga Ha diterima. Selain itu juga terlihat 
dari hasil uji t, yang membuktikan adanya 
perbedaan antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol terhadap prestasi belajar IPA 
pada siswa yang terlihat dari nilai yang 
diperoleh t hitung = 5,282 > t tabel = 1,683 
maka Ha diterima. 
Peneliti lain Retno Nugraheni (2014:13), 
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
Metode Eksperimen dapat mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik di kelas VI A dari 
pada prestasi belajar siswa kelas IV B sebagai 
kelas kontrol dengan metode ceramah SDN 3 
Purbalingga Lor. Metode eksperimen 
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar IPA siswa kelas IV SD N 3 Purbalingga 
Lor. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil uji 
hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,036 lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Selain itu, 
juga dapat dilihat dari rata-rata hasil postest 
yaitu dengan penggunaan metode eksperimen 
sebesar 79,03 dengan nilai tertinggi 96 dan 
nilai terendah 56, sedangkan dengan 
penggunaan metode ceramah sebesar 71,86 
dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 44. 
Persamaannya dengan hasil penelitian 
yang saya lakukan adalah adanya pengaruh 
positif peng-gunaan metode eksperimen 
tehadap prestasi belajar IPA. Hasil 
pembelajaran yang menggunakan metode 
eksperimen sama-sama dapat meningkatkan 




1. Secara Deskriptif 
a. Kecenderungan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IVC semester genap SD IT 
Salsabila 3 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2018/ 2019 
yang pem-belajarannya menggunakan 
metode eksperimen termasuk kategori 
sangat tinggi dengan rerata skor 
20,5417 dan interval 20,26350 ≤  ≤ 
27,00. 
b. Kecenderungan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IVB semester genap SD IT 
Salsabila 3 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 
yang pem-belajarannya menggunakan 
metode ceramah termasuk dalam 
kategori tinggi dengan rerata skor 
15,7916 dan interval 15,75450 ≤   < 
20,26350. 
2. Secara Komparatif 
Ada perbedaan yang sangat signifikan 
prestasi belajar IPA siswa kelas IV semester 
genap SD IT Salsabila 3 Banguntapan 
Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2018/ 2019 
antara yang pembelajarannya menggunakan 
meode eksperimen dengan metode ceramah, 
dengan thitung = 4,802 dan p= 0,000.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 
dan kesimpulan yang diajukan, dapat 
dikemukakan implikasi sebagai berikut. 
1. Adanya perbedaan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IV semester genap SD IT 
Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta 
tahun ajaran 2018/2019 antara yang 
pembelajarannya meng-gunakan metode 
eksperimen dengan metode ceramah. 
2. Adanya perbedaan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IV semester genap SD IT 
Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta 
tahun ajaran 2018/2019, sehingga prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
menjadi lebih baik. 
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